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ABSTRAK

Keterampilan menulis memiliki tiga tahapan yang harus dilaksanakan, yaitu pramenulis, menulis, dan
pascamenulis. Namun, tahapan menyunting belum diterapkan dalam pembelajaran menulis di kelas XII-3 SMA
Kesatrian 2 Semarang karena hanya berakhir pada tahapan menulis. Dengan demikian, penelitian ini menjadi
langkah represif melalui pembelajaran menyunting teks teknologi dengan menerapkan model pembelajaran Think
Pair Share  berbantuan fitur track changes dalam aplikasi Microsoft Word. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan proses pembelajaran dan mengidentifikasikan hasil belajar menyunting teks teknologi melalui
model Think Pair Share berbantuan fitur track changes. Penelitian ini berbasis tindakan kelas yang berkolaborasi
dengan Guru Bahasa Indonesia di kelas tersebut. Hasil penelitian menunjukkan (1) pelaksanaan pembelajaran
selama tiga pertemuan telah berlangsung secara kondunsif dan efektif, tetapi proses pembelajaran pada
pertemuan terakhir menemui kendala, yaitu fokus dan keterampilan peserta didik dalam mengoperasikan laptop
yang belum maksimal dan (2) hasil belajar peserta didik rata-rata 89 sehingga termasuk dalam kategori sangat
baik dengan ketuntasan belajar sebesar 100% dari keseluruhan peserta didik yang menjadi sampel penelitian.

Kata Kunci: penyuntingan, teks teknologi, model Think Pair Share, track changes

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia mendorong peserta didik terampil mengaplikasikan
keterampilan berbahasa dalam berbagai tujuan yang sesuai konteks kehidupan. Pernyataan
tersebut sesuai dengan keterangan dalam Surat Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum,
Asesmen Menengah Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (2025) bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah disiplin ilmu untuk mengembangkan keterampilan
peserta didik dalam berkomunikasi secara kritis, kreatif, dan komunikatif, baik secara lisan
maupun tulis yang relevan dengan konteks kehidupan. Mengembangkan keterampilan tersebut
didasarkan oleh keterampilan berbahasa yang memuat keterampilan menyimak, membaca,
berbicara, dan menulis, tetapi dalam Kurikulum Merdeka terdapat keterampilan baru, yaitu

memirsa dan mempresentasikan (Amaldi et al., 2023).
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Kurikulum saat ini, keterampilan berbahasa dikaitkan oleh teks karena pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis teks. Salah satu kompetensi berbahasa yang senantiasa lekat dalam
pembelajaran teks adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis menjadi keterampilan
berbahasa yang paling sulit jika dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya.
Kesulitan tersebut didapatkan karena keterampilan menulis menjadi tataran keterampilan
berbahasa yang tertinggi (Munawarah & Zulkiflih, 2021). Selain itu, menulis menjadi kegiatan
yang kompleks karena memiliki seluruh rangkaian kegiatan seseorang menyampaikan gagasan,
pandangan, dan pengetahuan melalui tulisan kepada pembaca untuk dapat dipahami (Muliya,
2022). Keterampilan menulis memiliki tiga tahapan yang perlu dilaksanakan, yaitu pramenulis,
menulis, dan pascamenulis (Eliyanti et al., 2020). Dengan demikian, peserta didik sebagai
pembelajar keterampilan berbahasa menulis dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, perlu

melalui tahapan menulis guna menghasilkan karya tulis bermutu tinggi.

Pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik juga secara aktif mempelajari dan
melaksanakan kegiatan menulis yang kompleks dengan disesuaikan oleh materi teks setiap
BAB dan jenjang. Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XII dalam setiap bab mempelajari
secara khusus setiap teks. Berdasarkan buku Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia
kelas XII yang ditulis oleh Trimansyah (2022) yang digunakan sebagai panduan pembelajaran,
terdapat 11 teks, yaitu teks narasi, teks deskripsi, teks kewirausahaan, teks prosedural, teks
informasi, teks pidato, teks kreatif, esai, cerita pendek, novel, dan teks teknologi. Teks teknologi
adalah gabungan dari dua kata, yaitu kata “teks” dan “teknologi”. Teks memiliki struktur naratif
dan memiliki kekuatan persuasif untuk menyampaikan maksud kepada pembaca yang sesuai
dimaksudkan oleh penulis (Rahardjo, 2018). Kemudian, teknologi didefinisikan sebagai segala
bentuk entitas, benda, ataupun tak benda yang dirancang secara terstruktur melalui tindakan
dan pemikiran manusia untuk mencapai suatu nilai tertentu (Nurmadiah & Asmariani, 2019).
Dalam artian yang lebih sempit dan disesuaikan dengan jenjang kelas XII, teks teknologi
dimaksudkan sebagai karya tulis yang berisi mengenai perkembangan teknologi pada zaman
ini. Teks teknologi muncul di dalam buku Panduan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Fase A-F
dan Fase F Tingkat Lanjut yang ditulis oleh Laksono et al. (2025) dengan nama tersurat sebagai
teks digital. Bentuk dari teks teknologi dapat dituliskan dalam artikel populer. Pembelajaran
kegiatan menulis diharapkan agar peserta didik terampil dalam menulis teks berbahasa
Indonesia dengan baik dan benar. Pernyataan tersebut didukung oleh Helaluddin & Awalludin

(2020) bahwa kegiatan menulis menjadi proses merangkai kata, kalimat, hingga paragraf secara
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logis dan teratur. Namun, tentunya rangkaian kalimat yang telah ditulis tidak serta-merta
menghasilkan karya tulis yang sempurna karena keterampilan menulis memiliki tahapan yang

harus diikuti agar mewujudkan karya tulis yang berkualitas.

Realita saat ini berbanding terbalik dengan yang diharapkan. Ditemui dalam artikel yang
dituliskan oleh Nur et al. (2023) dengan sumber data guru SMA Laboratorium UM dalam
materi menulis teks eksposisi bahwa kendala utama dalam tahap pascamenulis adalah
kurangnya insiatif peserta didik dalam melaksanakan tahap pascamenulis berupa menyunting
teks sehingga tidak ada perbaikan dalam tulisan, baik ejaan, tanda baca, maupun struktur
kalimat. Selain itu, berdasarkan data dari Fauziya & Suhara (2019) bahwa umumnya peserta
didik melewatkan tahap penyuntingan dalam menulis. Padahal, keterampilan menyunting
adalah tahap terakhir dalam menulis yang juga wajib dilaksanakan dalam proses menulis.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa umumnya peserta didik tidak melaksanakan proses

menulis hingga akhir.

Fenomena dalam tahap menyunting juga terjadi pada kelas XII-3 di SMA Kesatrian 2
Semarang. Berdasarkan pengamatan peneliti, ditemui kenyataan bahwa pelaksanaan
pembelajaran menulis teks tidak dilaksanakan sampai tahap akhir, melainkan hanya menulis
dan dikumpulkan secara langsung. Hasil observasi tersebut dikuatkan oleh skor hasil menulis
peserta didik dalam materi menulis teks narasi tokoh. Berdasarkan hasil menulis teks narasi
tokoh, rata-rata skor menulis peserta didik adalah 83,6 di kelas XII-3. Selain itu, kegiatan
menulis masih memanfaatkan sarana bolpoin dan kertas, sedangkan hal tersebut tidak sesuai
dengan penyebutan sekolah berbasis teknologi yang menekankan Pengembangan Ilmu

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sesuai dengan visi dan misi sekolah.

Permasalahan tersebut dapat menimbulkan efek panjang bagi peserta didik. Dengan
kepercayaan diri yang tinggi terhadap hasil tulisan, tetapi ternyata tidak. Namun, hal ini tidak
dapat disalahkan secara menyeluruh kepada peserta didik. Karena kenyataannya, pendidik
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran yang efektif. Penyelenggaraan
pembelajaran yang efektif dapat melalui implementasi kurikulum yang relevan, penerapan
metode pembelajaran, dan pencapaian hasil belajar peserta didik yang memenuhi standar
kompetensi (Wulandari et al., 2025). Oleh sebab itu, perlunya langkah represif bagi pendidik

guna mewujudkan pembelajaran menulis yang berkelanjutan.
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Sejumlah penelitian telah mengeksplorasi mengenai pembelajaran menyunting teks dengan
menerapkan model pembelajaran. Penelitian yang dilaksanakan oleh Rosita (2018)
dilatarbelakangi oleh permasalahan skor peserta didik dalan pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia di SMP Negeri 13 Pekanbaru bahwa lebih dari 80% peserta didik kelas XI.6 belum
dapat menyunting dengan baik karena kurangnya pemahaman peserta didik terhadap EYD,
kurang menguasai tata tulis yang benar, dan kurang tertarik dalam pembelajaran menyunting
karena dianggap sangat rumit dengan membutuhkan pengetahuan yang luas, tetapi
permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan penerapan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) yang dianggap menarik dengan dibuktikan bahwa skor rata-rata setiap siklus
meningkat yang hingga siklus III memperoleh skor rata-rata 9. Penelitian serupa dilaksanakan
oleh Cahyaningrum et al. (2018) yang dilatarbelakangi oleh fenomena proses pembelajaran
keterampilan menulis teks argumentasi pada kelas X-10 di SMA Negeri Kebabakkramat
tergolong rendah karena peserta didik yang lulus menulis teks argumentasi hanya 13 peserta
didik atau sebanyak 34,21%, sedangkan 25 peserta didik atau 65,79% dinyatakan tidak lulus
karena skor belum mencapai KKM, yaitu 75 sehingga peneliti menawarkan solusi pembinaan
dan pengembangan dalam keterampilan menulis teks argumentasi melalui model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) dan media audiovisual, lalu ditemukan bahwa melalui model dan media
pembelajaran tersebut mampu meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi pada kelas
X-10 di SMA Negeri Kebabakkramat dengan beberapa indikator, yaitu kemampuan peserta
didik dalam menulis teks argumentasi yang memuat keaslian dan kelogisan opini, kelengkapan
fakta, isi teks, kelengkapan struktur teks, dan penataan bahasa dan penulis. Penemuan riset
ketiga dilaksanakan oleh Rustina (2020) yang memiliki fenomena hampir 70% peserta didik
kelas XI di SMP Negeri 1 Cimanggu belum dapat menyunting secara baik dan benar dengan
dibuktikan oleh data bahwa kurangnya pemahaman peserta didik terhadap EYD, kurang
menguasai tata tulis dengan benar, dan kurang menariknya pembelajaran menyunting karena
dianggap rumit sehingga riset ini menawarkan solusi melalui penerapan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) yang ditemukan bahwa rata-rata skor post-test naik secara signifikan
sehingga dapat diketahui bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) efektif diterapkan

untuk pembelajaran menyunting karangan.

Penggunaan model pembelajaran TPS di SMA Kesatrian 2 Semarang perlu diselaraskan
dengan visi dan misi sekolah yang menekankan IPTEK dan berbasis teknologi. Penyelarasan

tersebut dapat ditemui dengan pemanfaatan teknologi karena peserta didik di SMA Kesatrian 2
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Semarang telah berdekatan dengan teknologi, seperti ponsel, ipad, dan tablet. Oleh karena itu,
dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan menyunting dapat
diupayakan memanfaatkan teknik on screen editing melalui teknologi yang dimiliki oleh
peserta didik. Fitur track changes dalam aplikasi Microsoft Word termasuk ke dalam teknik on
screen editing. Pernyataan tersebut didukung oleh Utami (2022) bahwa fitur track changes
menjadi salah satu fools dalam penyuntingan karena proses penyuntingan melalui layar
komputer atau laptop. Dengan demikian, pemilihan teknik on screen editing melalui fitur track
changes sesuai dengan pembiasaan belajar peserta didik yang berdekatan dengan teknologi.
Riset sebelumnya terkait penggunaan fitur track changes pernah dilaksanakan oleh peneliti
terhadap kelas B2 program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2019 IKIP
Siliwangi yang didasari bahwa seluruh mata kuliah diharuskan memanfaatkan Informasi dan
Teknologi (IT) sehingga dalam perkuliahan editing memanfaatkan fitur track changes dalam
aplikasi Microsoft Word, lalu dihasilkan bahwa aktivitas mahasiswa mencapai 82% berjalan
dengan baik dan respon mahasiswa melalui angket sebanyak 87% mahasiswa merespon positif
sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan fitur track changes dalam perkuliahan editing

dapat berjalan dengan baik (Aeni et al., 2022).

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan dianalisis, penelitian ini berupaya mengkaji
secara spesifik mengenai pembelajaran menyunting terhadap teks teknologi kelas XII melalui
penerapan model pembelejaran Think Pair Share. Berdasarkan analisis data penelitian
terdahulu, model Think Pair Share dinyatakan berhasil untuk meningkatkan pelaksanaan
pembelajaran menyunting. Namun, dalam riset ini model pembelajaran Think Pair Share
diterapkan bersamaan dengan teknik on screen editing yang memanfaatkan teknologi untuk
melaksanakan proses menyunting, yaitu melalui fitur track changes dalam aplikasi Microsoft
Word. Melalui berbantuan teknologi tersebut, sebagai bentuk jawaban atas perkembangan
zaman dan visi-misi sekolah yang menekankan IPTEK, serta berbasis teknologi dalam
penerapan pembelajaran menulis di kelas XII-3 di SMA Kesatrian 2 Semarang. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran menyunting teks teknologi dan
mengidentifikasikan peningkatan hasil belajar menyunting teks teknologi yang menerapkan
model pembelajaran Think Pair Share berbantuan fitur track changes. Dengan demikian, riset
ini diperlukan untuk menjelaskan proses dan keberhasilan dalam peningkatan hasil menyunting
melalui model Think Pair Share berbantuan teknik on screen editing terhadap fitur track

changes dalam Microsoft Word.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Metode kuantitatif dipilih karena analisis penelitian menerapkan perhitungan secara detail
untuk memperoleh hasil penelitian. Dipilihnya PTK karena penelitian menjawab permasalahan
proses pembelajaran di kelas yang memerlukan perbaikan. Merujuk informasi dari Suhirman
(2021), PTK model Kurt Lewin berorientasi pada empat komponen dalam satu siklus, yaitu

planning (perencanaan), acting (tindakan), observasing (observasi), dan reflecting (refleksi).

Perencanaan

Refleksi Tindakan

Observasi

Gambar 1. Model PTK Kurt Lewin

Penelitian dilaksanakan di SMA Kesatrian 2 Semarang. Pemilihan lokasi didasarkan pada
temuan permasalahan di kelas XII-3 yang telah diidentifikasi dalam latar belakang sehingga
perlu diadakan perbaikan proses pembelajaran. Pelaksanaan penelitian ini berkolaborasi dengan
pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XII-3. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XII-3 di SMA Kesatrian 2 Semarang tahun ajar 2025/2026 dengan jumlah
35 peserta didik sebagai populasi penelitian. Dari jumlah tersebut, peserta didik yang mengikuti
proses pembelajaran menulis hingga akhir sebagai sampel penelitian adalah 19 peserta didik.
Objek penelitian ini adalah keterampilan menulis peserta didik terhadap materi teks teknologi

di kelas XII.

Variabel terikat penelitian ini adalah keterampilan menyunting teks teknologi peserta didik
kelas XII-3 di SMA Kesatrian 2 Semarang. Varibel bebas penelitian ini adalah penerapan model
Think Pair Share dalam pembelajaran. Variabel kontrol penelitian ini adalah fitur track changes

sebagai tools dalam teknik on screen editing.

Penelitian ini menerapkan PTK dengan empat tahapan dalam satu siklus. Meskipun
demikian, penelitian ini tetap menerapkan seluruh tahapan secara lengkap dengan indikator
keberhasilan telah tercapai. Pelaksanaan tersebut sesuai dengan Rahmawati et al. (2023) bahwa

dalam satu penelitian tidak ada minimal penerapan siklus sehingga jika target penelitian telah
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tercapai maka penelitian dianggap selesai. Pertama, tahap planning dilaksanakan untuk
mempersiapkan penelitian yang terlaksana selama lima minggu. Berdasarkan observasi awal,
disusun rencana pembelajaran untuk menjawab permasalahan, mempersiapkan modul ajar,
media pembelajaran, dan instrumen penilaian. Kedua, tahap acting dilaksanakan selama tiga
pertemuan di kelas XII-3 ketika mata pelajaran Bahasa Indonesia. Ketiga, tahap observasing
dilaksanakan secara terbuka di kelas untuk mengamati keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran. Tahap acting dan observasing dilaksanakan secara bersamaan, dua pertemuan
awal berlangsung 45 menit karena pemendekan durasi pembelajaran untuk persiapan TKA dan
pertemuan ketiga berlangsung 90 menit. Keempat, tahap reflecting yang terlaksana selama
sepuluh minggu untuk mengidentifikasi rangkaian pelaksanaan penelitian. Kegiatan refleksi

penelitian ini berkaitan dengan analisis data, pemaknaan, dan penyimpulan hasil belajar.

Teknik tes diterapkan dalam pengumpulan data untuk memperoleh data penelitian. Tes
yang dilaksanakan adalah tes hasil pembelajaran menyunting teks teknologi yang menerapkan
model pembelajaran TPS dan fitur track changes. Data yang diperoleh dari teknik tes berupa
skor menyunting teks teknologi peserta didik. Analisis data penelitian ini menerapkan beberapa
langkah. Pertama, perhitungan skor rata-rata untuk menghitung skor pre-tes dan post-tes guna
melihat perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan tindakan. Kedua, perhitungan
presentase ketuntasan belajar untuk melihat skor peserta didik yang memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Ketiga, pendistribusian skor untuk melihat persebaran hasil

belajar peserta didik.

Sebagai tindak lanjut analisis data, indikator keberhasilan diperuntukkan sebagai tolok
ukur keberhasilan penelitian dengan disesuaikan ketentuan sekolah. Indikator keberhasilan
ditandai oleh tercapain rata-rata klasikal sebesar 75% dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) 75 setiap peserta didik sehingga dapat disimpulkan hasil belajar peserta didik adalah

meningkat, serta peningkatan dianalisis melalui kuantitas hasil belajar setiap peserta didik.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengolahan data diperuntukkan mendeskripsikan tahapan menyunting teks teknologi
dan mengidentifikasi peningkatan hasil belajar menyunting teks teknologi yang menerapkan
model pembelajaran Think Pair Share berbantuan fitur track changes. Hasil penelitian disajikan

sebagai berikut.
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Proses Pembelajaran Menyunting Teks Teknologi dengan Menerapkan Model Think Pair
Share Berbantuan Track changes di Kelas XII-3 SMA Kesatrian 2 Semarang

Penelitian dilaksanakan di SMA Kesatrian 2 Semarang pada kelas XII-3. Waktu
pelaksanaan penelitian mengikuti jadwal pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII-3, yaitu
selama tiga pertemuan dengan dua pertemuan awal berdurasi 45 menit karena adanya
pemendekan durasi pembelajaran untuk persiapan TKA, sedangkan pertemuan terakhir
berdurasi 90 menit. Dengan waktu tersebut, proses pembelajaran menyunting teks teknologi
dilaksanakan dalam satu siklus yang berdasarkan tahapan Penelitian Tindakan Kelas, yaitu
tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pembelajaan menyunting teks teknologi
dengan menerapkan model Think Pair Share berbantuan track changes diuraikan sebagai

berikut.

Pertama, tahap perencanaan diperuntukkan merencanakan penelitian yang dalam hal ini
mempersiapkan proses pembelajaran menyunting teks teknologi dengan menerapkan model
pembelajaran Think Pair Share berbantuan fitur track changes dalam aplikasi Microsoft Word.
Hal yang dipersiapkan, yaitu modul ajar, media pembelajaran, dan instrumen penilaian. Modul
ajar dipersiapkan guna menjadi acuan proses pembelajaran di kelas. Media pembelajaran yang
dipersiapkan untuk mendukung proses pembelajaran di kelas adalah salindia pembelajaran dan
video pembelajaran. Instrumen penilaian untuk pedoman mengukur keterampilan peserta didik

terhadap hasil menyunting yang telah dilaksanakan.

Kedua, tahap tindakan dalam penelitian ini diartikan sebagai pelaksanaan pembelajaran
yang berlangsung di kelas. Pembelajaran di kelas dilaksanakan selama tiga pertemuan untuk
pembelajaran menulis teks teknologi. Pada pertemuan pertama, pembelajaran di kelas XII-3
dilaksanakan selama 1 JP atau 45 menit karena terdapat pemendekan waktu pembelajaran
karena adanya pemadatan untuk persiapan TKA sehingga penelitian ini mengikuti peraturan
yang telah ditentukan oleh sekolah. Pertemuan pertama menerapkan model Think Pair Share
pada tahap Think. Materi yang dibelajarkan adalah menulis teks teknologi tahap pramenulis
atau menulis kerangka. Pembelajaran diawali dengan kegiatan pembuka, lalu adanya
penyampaian materi melalui media salindia pembelajaran, dan diakhiri dengan pemberian tugas
untuk menulis kerangka teks teknologi berupa poin-poin dalam kertas. Pembelajaran di kelas
dilaksanakan secara kondunsif dan efektif walaupun adanya pemendekan waktu belajar. Pada

pertemuan kedua, pembelajaran di kelas XII-3 juga dilaksanakan selama 1 JP atau 45 menit
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karena terdapat pemendekan waktu pembelajaran untuk persiapan TKA. Pertemuan kedua
menerapkan model Think Pair Share pada tahap Think dengan materi pembelajaran menulis
teks teknologi tahap menulis draft. Pembelajaran diawali dengan kegiatan pembuka, lalu
adanya penyampaian materi melalui media salindia pembelajaran, dan diakhiri dengan
pemberian tugas untuk mengembangkan kerangka tulisan yang telah ditulis menjadi tulisan
yang utuh sebagai teks teknologi di Microsoft Word pada ponsel masing-masing peserta didik
karena setiap peserta didik setiap hari memanfaatkan ponsel untuk pembelajaran. Pertemuan
kedua ini pembelajaran juga telah terlaksana secara kondunsif dan efektif karena peserta didik
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran hingga selesai. Pada pertemuan ketiga,
pembelajaran dilaksanakan selama 2 JP atau 90 menit. Pertemuan ketiga menerapkan model
Think Pair Share pada tahap Pair dengan materi pembelajaran menulis teks teknologi pada
tahap pramenulis atau menyunting teks teknologi. Pembelajaran diawali dengan kegiatan
pembuka, lalu adanya penyampaian materi melalui media salindia pembelajaran, dan diakhiri
dengan pemberian tugas untuk menyunting teks teknologi milik teman menggunakan sarana
laptop yang telah dibawa oleh peserta didik dan yang telah disiapkan oleh pendidik melalui
fitur track changes dalam aplikasi Microsoft Word. Pada pembelajaran ini, peserta didik dapat
berdiskusi dengan teman terkait kesalahan-kesalahan dalam tulisan. Namun, pelaksanaan
pembelajaran pada pertemuan ini kurang optimal karena waktu pembelajaran pada siang hari
sehingga minat belajar peserta didik yang menurun. Selain itu, peserta didik belum terbiasa
dalam mengoperasikan laptop sehingga memerlukan pendampingan lebih yang berdampak
pada waktu pembelajaran. Pada pembelajaran ini, peserta didik yang belum menyelesaikan
menyunting teks teknologi maka dapat diselesaikan di rumah dengan video pembelajaran
sebagai pendamping. Dengan demikian, rencana pembelajaran tahap Share berupa presentasi

teks yang telah disunting, tidak dapat terlaksana pada pertemuan tersebut.

Ketiga, tahap observasi dalam penelitian ini adalah pengamatan selama proses
pembelajaran berlangsung di kelas. Pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung ketika menerapkan model pembelajaran Think Pair Share. Pengamatan
diperuntukkan melihat keterlibatan, ketertarikan, dan keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, kegiatan pengamatan ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi peserta didik yang mengumpulkan tugas-tugas selama tiga pertemuan

tersebut.
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Keempat, tahap refleksi dalam penelitian ini berupa pelaksanaan analisis data, pemaknaan,
dan penyimpulan. Analisis data dilaksanakan untuk menjawab salah satu rumusan masalah,
yaitu mengenai optimalisasi pembelajaran menyunting teks teknologi. Pelaksanaan pemaknaan
diperuntukkan mengidentifikasi seluruh proses penelitian yang telah berlangsung. Penyimpulan
dilaksanakan ketika data telah dianalisis dan seluruh proses penelitian telah dimaknai sehingga
dapat dilakukannya penyimpulan yang dalam hal ini memberikan keputusan keberlanjutan
penelitian. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini telah tercapai dalam satu siklus dengan

empat tahapan PTK sehingga penelitian ini dianggap berhasil dan selesai
Hasil Menyunting Teks Teknologi

Keterampilan menyunting teks teknologi mengacu terhadap tiga indikator, yaitu grafika,

isi, dan bahasa. Berikut ini adalah tabel hasil skor menyunting teks teknologi.

Tabel 1 Hasil Menyunting Teks Teknologi

No. Kategori Rentang Skor Frekuensi % Rata-rata Skor Ketuntasan
1 Sangat Baik 85 <x <100 17 89,5 &9 100%
2 Baik 75<x<84 2 10,5
3 Kurang x <75 - -
Jumlah 19 100

Berdasarkan perhitungan yang dituliskan pada tabel 1, diketahui bahwa seluruh peserta
didik berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan, yaitu 75.
Peserta didik yang memperoleh kategori skor sangat baik dalam menyunting teks teknologi
adalah 17 peserta didik atau 89,5% dan kategori skor baik dicapai oleh 2 peserta didik atau
10,5%. Sementara itu, tidak terdapat peserta didik yang memperoleh predikat skor kurang
sehingga tidak ada peserta didik yang skornya di bawah KKM. Rata-rata hasil belajar seluruh
peserta didik adalah 89 sehingga termasuk dalam kategori sangat baik dengan ketuntasan
belajar sebesar 100%. Dengan demikian, hasil belajar menyunting teks teknologi telah berhasil
mencapai indikator keberhasilan yang ditandai sebesar 75%. Oleh sebab itu, dapat diketahui
bahwa telah tercapainya ketuntasan belajar peserta didik sehingga tidak memerlukan tindak

lanjut atau perbaikan pembelajaran.

Pembahasan

Penelitian ini mendeskripsikan proses pembelajaran menyunting teks teknologi dan

mengidentifikasi peningkatan hasil belajar menyunting teks teknologi yang menerapkan model
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pembelajaran Think Pair Share berbantuan fitur track changes. Hal tersebut dilaksanakan untuk
mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran menyunting melalui penerapan
model pembelajaran Think Pair Share berbantuan fitur track changes. Penelitian dilaksanakan
di SMA Kesatrian 2 Semarang pada kelas XII-3 dengan jumlah 19 peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, pembelajaran menyunting teks teknologi
dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share dengan berbantuan track changes
telah terlaksana dalam tiga pertemuan dengan dua pertemuan awal selama 45 menit karena
adanya pemendekan durasi pembelajaran untuk persiapan TKA, sedangkan pertemuan terakhir
adalah 90 menit di kelas. Pada pertemuan pertama, dilaksanakan pembelajaran menulis
kerangka teks teknologi yang diterapkan melalui model Think Pair Share pada tahap Think,
pada pertemuan kedua dilaksanakan pembelajaran menulis draft teks teknologi dengan
mengembangkan kerangka teks yang telah ditulis yang diterapkan melalui model Think Pair
Share pada tahap Think, pada pertemuan ketiga dilaksanakan pembelajaran menyunting teks
teknologi dengan menggunakan fitur track changes dalam Microsoft Word yang diterapkan
melalui model Think Pair Share pada tahap Pair. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan
pertama dan kedua telah terlaksana dengan kondunsif dan efektif karena peserta didik memiliki
semangat dalam mengikuti pembelajaran, tetapi pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan
ketiga kurang optimal karena waktu pembelajaran pada siang hari sehingga minat belajar
peserta didik yang menurun dan peserta didik belum terbiasa dalam mengoperasikan laptop
sehingga memerlukan pendampingan lebih yang berdampak pada waktu pembelajaran. Dengan
demikian, rencana pembelajaran tahap Share berupa presentasi teks yang telah disunting, tidak
dapat terlaksana pada pertemuan tersebut.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor hasil belajar menyunting teks teknologi
meningkat ketika menerapkan model Think Pair Share berbantuan track changes. Hal tersebut
dapat diketahui melalui tercapainya Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM) seluruh peserta
didik, yaitu skor menyunting teks teknologi lebih besar dari KKM yang telah ditentukan. Rata-
rata hasil belajar seluruh peserta didik adalah 89 sehingga termasuk dalam kategori skor baik
dengan ketuntasan belajar sebesar 100%. Dengan demikian, hasil belajar menyunting teks
teknologi telah berhasil mencapai indikator keberhasilan yang ditandai sebesar 75%. Oleh
sebab itu, dapat diketahui bahwa telah tercapainya ketuntasan belajar peserta didik sehingga

tidak memerlukan tindak lanjut atau perbaikan pembelajaran. Keputusan tersebut diambil
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karena pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia telah selesai seiring dengan kebijakan
sekolah yang menerapkan pemadatan pembelajaran untuk peserta didik menghadapi TKA.
D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran menyunting teks teknologi yang
terlaksana selama tiga pertemuan masih menghadapi kendala. Pembelajaran pada pertemuan
pertama dan kedua berlangsung secara kondunsif dan efektif karena atusiasme peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran, tetapi pada pertemuan ketiga berlangsung dengan kurang
optimal karena waktu pembelajaran pada siang hari sehingga minat belajar peserta didik yang
menurun dan peserta didik belum terbiasa dalam mengoperasikan laptop sehingga memerlukan
pendampingan lebih yang berdampak pada waktu pembelajaran sehingga rencana pembelajaran
tahap Share berupa presentasi teks yang telah disunting, tidak dapat terlaksana pada pertemuan
tersebut. Meskipun demikian, penerapan model Think Pair Share dengan memanfaatkan fitur
track changes terbukti meningkatkan hasil belajar menyunting peserta didik. Peningkatan
tersebut dapat diamati melalui tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-
rata hasil belajar seluruh peserta didik adalah 89 sehingga termasuk dalam kategori sangat baik
dengan ketuntasan belajar sebesar 100%. Dengan demikian, hasil belajar menyunting teks
teknologi telah mencapai indikator keberhasilan sehingga tidak memerlukan tindak lanjut

pembelajaran.
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